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ABSTRAK

Hawazin Hayi Pase, 2020 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Tematik Dengan Model Team Quiz Di
Kelas VB SDN 14 Sungai Aur Kec. Sungai Aur Kab.
Pasaman Barat

Penelitian ini dilatar belakangi pembelajaran Tematik yang kurang dapat
untuk mengaktifkan siswa dengan kondisi yang disebabkan guru sering
menjelaskan hanya berdasarkan yang ada didalam buku paket tanpa
membangkitkan semangat belajar siswa, menyebabkan pembelajaran kurang
menarik dan siswa menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. Tujuan penelitian
ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar pada pembelajaran
Tematik dengan model Team Quiz dikelas VB SDN 14 Sungai Aur Kec Sungai
Aur Kab. Pasaman Barat

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian di dahului dengan
perancanaan, pelaksanaan pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data
berupa observasi dan tes. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester | Tahun
Ajaran 2020/2021.Subjek penelitian adalah siswa kelas VB SDN 14 Sungai
Aur Kec Sungai Aur Kab. Pasaman Barat sebanyak 26 orang.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a) RPP siklus I
memperoleh rata-rata 76% (B) Siklus 11 92%, (SB). b) pelaksanaan pada aspek
guru siklus 1 memperoleh rata-rata 86% (B) Siklus 11 95%, (SB). c¢)
Pelaksanaan pada aspek siswa siklus | memperoleh rata-rata 77% (B) dan
Siklus 11 95%, (SB). d) hasil belajar siswa memperoleh rata-rata 75 (B) Siklus
Il 82 (A). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa model Team Quiz dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Tematik di Kelas VB SDN 14 Sungai Aur Kec Sungai Aur Kab.
Pasaman Barat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tematik adalah suatu program pembelajaran yang
berusaha dengan sengaja mendesain program pembelajaran dari proses
merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran  dengan
menggunakan tema sebagai pengikat berbagai kompetensi dasar dalam
berbagai mata pelajaran atau disiplin ilmu. Menurut Wikipedia (dalam
wahidmurni  2017:34) pembelajaran tematik diartikan sebagai metode
pembelajaran/ pengajaranyang menekankan pada pemilihan tema tertentu
untuk mengajar satu atau banyak konsep.

Idealnya pembelajaran tematik harus disajikan secara interaktif yaitu,
pembelajaran yang dapat membangkitkan minat, perhatian siswa, partisipasi
siswa serta motivasi siswa dalam belajar. Pembelajaran tematik, pada intinya
harus diajarkan tidak hanya mentransfer ilmunya saja tetapi harus sampai
pada tahap operasional sesuai dengan peran peserta didik saat ini dan dimasa
mendatang.

Seorang guru harus mampu menyusun dan melaksanakan strategi dan
meodel pembelajaran yang tepat dan menarik yang dapat memotivasi siswa
dalam pembelajaran, guru juga harus menguasai berbagai macam strategi atau
teknik sehingga proses pembelajaran berlangsung dalam suasana kondusif
dan menyenangkan yang nantinya agar dapat diinternalisasikan pada diri

siswa.



Penggunaan model pembelajaran tematik di sekolah dasar adalah
model yang hendaknya dapat membuat materi pembelajaran dapat
tersampaikan dengan tepat, yang memenuhi muatan tatanan nilai serta dapat
mengimplementasikan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Guru dapat mengupayakan untuk meningkatkan kemampuan berfikir
dalam menyelidiki dan terampil dalam memecahkan masalah yang terjadi di
lingkungan sekitar yang berkaitan dengan pembelajaran. Sebagai fasilitator
guru hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah sehingga siswa memiliki
suatu kebebasan berfikir, berpendapat, aktif dan kreatif.

Seorang guru harus mengaitkan pembelajaran temati agar siswa terlatih
dalam memecahkan masalah yang ada dalam dunia nyata, dan menguasai
konsep-konsep serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga
dapat menemukan masalah yang terjadi di dunia nyata serta mendefenisikan
masalah tersebut, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa.
Kemudian seorang guru harus mengupayakan pembelajaran yang aktif,
inovatif lingkungan, kreatif, efektif, dan menarik (PAILKEM) vyang
memotifasi siswa dalam pembelajaran sehingga proses pembelajaran
berlangsung dalam suasana kondusif dan menyenangkan.

Berdasarkan observasi peneliti di SD Negeri 14 Sungai Aur Kabupaten
Pasaman yang dilaksanakan pada tanggal 13 Juli dan 14 Juli 2020 diperoleh
hasil pada proses pembelajaran tematik di kelas VB belum berjalan seperti

semestinya, karena guru belum dapat mengaktifkan siswa untuk ikut serta



dalam proses pembelajaran, seperti contoh dilapangan ketika mempelajari
materi pada Tema 1 Sub Tema 1 tentang Organ Gerak Hewan dan Manusia.
guru belum berhasil mengaktifkan kerja sama siswa dalam kelompok, dan
guru lah yang lebih aktif dan banyak memberikan pertanyaan kepada siswa,
bukan siswa yang berusaha untuk menanyakan sendiri tentang materi
pembelajaran yang telah disampaikan, serta guru belum menerapkan
pembelajaran yang bervariasi saat menyajikan materi pembelajaran. Dalam
pembelajaran juga terlihat guru hanya berceramah saja, tidak ada suatu
tindakan yang melibatkan siswa sehingga siswa tidak tertarik mengikuti
pembelajaran.

Permasalahan lainnya pada pembelajaran lain di kelas VB SDN 14
Sungai Aur indikator pada RPP yang dibuat oleh guru belum bisa mencapai
tujuan dari kompetensi pembelajaran, akibatnya tujuan dari pembelajaran
tidak tersampaikan pada siswa secara utuh.

Guru hanya mengembangkan aspek pengetahuan saja, padahal selain
pengetahuan guru juga harus mengembangkan aspek keterampilan dan sikap
siswa. Kenyataan dilapangan juga terlihat keaktifan belajar siswa yang
kurang dikarenakan tidak tertariknya siswa dengan pembelajaran tematik
karena menganggap pembelajaran tematik membosankan. Akibatnya proses
pembelajaran yang membosankan, siswa tidak tertarik dan membuat siswa
tidak tertantang untuk belajar, bertanya, dan mengemukakan ide, serta

kreativitas siswa tidak berkembang dan siswa menjadi pasif.



Permasalahan pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru yaitu: (1) Pada
kegiatan pembelajaran tematik di SD Negeri 14 Sungai Aur hanya berpusat
pada guru (teacher center). (2) Guru masih menggunakan metode
pembelajaran yang kurang dapat mengaktifkan siswa. (3) Guru saat ini
cenderung pada pencapain target kurikulum dibanding pencapaian daya serap
materi pembelajaran. (4) Guru yang belum dapat membimbing siswa secara
baik dalam bekerjasama, Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran di
dalam kelas yang selalu didominasi guru.(5) Dalam penyampain materi, pada
umumnya guru menggunakan metode yang didominasi dengan metode
pembelajaran yang kurang mampu mengaktifkan siswa, dimana siswa hanya
duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang disampaikan guru. (6) Dan
sangat kurang sekali peluang bagi siswa untuk mengungkapkan pendapat
tentang apa yang diterimanya di saat pembelajaran berlangsung.

Akibat dari kondisi yang dikemukakan diatas dapat dirumaskan
beberapa permasalahan dari aspek siswa yaitu, (1) Siswa kurang aktif dalam
belajar karena terbiasa menerima penyampaian materi oleh guru. (2) Siswa
sulit dalam memahami materi karena siswa kurang berani berbicara untuk
mengemukakan pendapat. (3) Siswa hanya duduk, mencatat dan
mendengarkan penyampain materi oleh guru tanpa memahami betul materi
pembelajaran. (4) Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan pembelajaran

tematik dilakukan secara monoton.

Memperhatikan masalah di atas dan untuk mengatasinya perlu kiranya

dikembangkan dan diterapkan suatu model pembelajaran yang lebih efektif



dan banyak melibatkan siswa agar lebih aktif, kreatif, menyenangkan serta
kritis dalam menghadapi suatu masalah dan dapat saling membantu
sesamanya dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran tematik kelas V' SD.

Salah satu model pembelajarannya adalah model pembelajaran Team
Quiz. Taufik (2012:170), menyatakan “Model pembelajaran ini merupakan
kegiatan pembelajaran dalam bentuk kuis berkelompok”. Model
pembelajaran ini sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan
sebagai alternatif langkah untuk mengatasi permasalahan di atas.

Menurut Istarani (2012:212) ada 6 kelebihan dari model pembelajaran
Team Quiz ini :

(1) Adanya kuis akan membuat tertarik anak untuk mengikuti proses

pembelajaran. (2) Melatih siswa untuk dapat membuat kuis secara

baik. (3) Dapat meningkatkan persaingan diantara siswa secara sportif.

(4) Setiap kelompok memiliki tugas masing-masing. (5) Memaju

siswa untuk menjawab pertanyaan secara baik dan benar. (6)

Memperjelas rangkaian materi karena diakhir pelajaran guru

memperjelas semua rangkaian pertanyaan yang dianggap perlu untuk

dibahas kembali.

Team Quiz adalah model pembelajaran yang menjadikan guru tidak
lagi berperan sebagai narasumber satu-satunya tetapi berperan sebagai
fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran
berlangsung dalam suasana keterbukaan dan demokratis sehingga dapat
memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh informasi yang lebih

banyak tentang materi yang dipelajari sehingga model pembelajaran Team

Quiz dapat dipakai dalam pembelajaran tematik.



Model pembelajaran Team Quiz diharapkan dapat meningkatkan cara
berfikir kritis, kreatif, dan tumbuh rasa demokratis yang tinggi. Siswa juga
diajarkan bagaimana bekerjasama dalam satu kelompok, diajarkan menjadi
pendengar yang baik, dapat memberikan penjelasan kepada teman
sekelompok, berdiskusi, mendorong teman lain untuk bekerjasama,
menghargai pendahapat teman dan sebagainya.

Menurut Hakim (2016) yakni berdasarkan hasil penelitiannya dengan
menggunakan model Team Quiz hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di
kelas V SDN 29 Mataram dan Nulik (2015) yakni dengan penelitiannya
penerapan model pembelajaran Team Quiz untuk meningkatkan hasil belajar
IPS di kelas IV SDN ciwaruga 01 meningkat setelah menggunakan model
pembelajaran Team Quiz.

Berdasarkan permasalahan dan dalam rangka upaya mengatasi masalah
tersebut, peneliti akan mengangkat judul : “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Tematik Dengan Menggunakan Model Team Quiz Di
Kelas VB SDN 14 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat” dalam peneitian
ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka secara umum Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran tematik dengan menggunakan model Team Quiz di
Kelas VB SDN 14 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat?

Secara khusus Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik untuk
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model Team Quiz di
Kelas VB SDN 14 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik untuk peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model Team Quiz di Kelas VB SDN
14 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn
tematik dengan menggunakan model Team Quiz di Kelas VB SDN 14
Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik dengan
menggunakan model Team Quiz di Kelas VB SDN 14 Sungai Aur Kabupaten

Pasaman Barat.Berdasarkan rumusan masalah umum di atas, maka tujuan

khusus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran Tematik untuk peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model Team Quiz di Kelas VB SDN
14 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik untuk peningkatan hasil belajar siswa
dengan menggunakan model Team Quiz di Kelas VB SDN 14 Sungai Aur

Kabupaten Pasaman Barat.



3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Tematik dengan
menggunakan model Team Quiz di Kelas VB SDN 14 Sungai Aur
Kabupaten Pasaman Barat.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi peneliti, untuk memperkuat dan pemantapan pengetahuan dalam
pembelajaran Tematik melalui model Team Quiz di Kelas VB SDN 14
Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat.

2. Bagi guru, sebagai salah satu masukan dalam melaksanakan pembelajaran
khususnya untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran Tematik
dengan penerapan model pembelajaran Kelas VB SDN 14 Sungai Aur
Kabupaten Pasaman Barat.

3. Bagi sekolah, untuk dijadikan dasar pembinaan kepada guru-guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran dengan sebaik mungkin, seperti
menggunakan metode dan media yang bervariasi agar bisa membuat anak

didik aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A . Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan keberhasilan yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Hamalik (2011:159), menyatakan
“Hasil belajar merupakan keseluruhan kegiatan pengukuran
(pengumpulan data dan informasi), pengelolaan, penafsiran, dan
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar
yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan”.

K.Brahim (dalam Susanto 2013:5) menyatakan “Hasil belajar
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenal materi pelajaran tertentu”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah prestasi yang diperoleh oleh siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran yang mencakup pada pengetahuan
yaitu kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran, serta dapat
menerapkannya dalam bentuk sikap dan keterampilan yang mana

dapat dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil belajar siswa.
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Seterusnya Susanto (2013:5) menyatakan “Hasil belajar yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan  belajar”.  Selanjutnya menurut Sudjana (2009:22)
menyatakan “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan hasil
belajar adalah prestasi dan kemampuan - kemampuan yang dimiliki
oleh siswa yang telah mengikuti proses pembelajaran yang
menyangkut aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor
sebagai hasil dari kegiatan belajar.

b. Jenis — jenis Hasil Belajar

Benyamin Bloom (dalam Sudjana 2009:22) mengemukakan
”Secara garis besar hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yakni
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor”.

1). Ranah Kognitif
Sudjana (2009:22) mengemukakan “Ranah kognitif
merupakan hasil belajar yang berkenaan dengan intelektual yang
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Sedangkan
menurut pendapat Bloom (dalam Susanto 2013:6) ”Pemahaman
konsep diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari

materi atau bahan yang dipelajari”.
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Berdasarkan pendapat para ahli tentang ranah kognitif
dapat disimpulkan bahwa ranah kognitif merupakan kemampuan
pemahaman konsep siswa untuk menyerap materi pembelajaran
yang mana tidak terlepas dari enam aspek yakni, pengetahuan
atau ingatan, pemahaman, penerapan atau apliksi, analisis,
sintesis dan evaluasi.

2). Ranah Afektif
Menurut Sudjana (2009:22) mengemukakan “Ranah

afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni,
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan
internalisasi”. Pendapat ini diperkuat oleh Krathwohl (dalam
Purwanto 2013:51) yang mentyatakan “Hasil belajar afektif
dibagi menjadi lima tingkat yaitu penerimaan, partisipasi,
penilaian, organisasi atau internalisasi‘.

Sedangkan menurut Lange (dalam Susanto 2013:10)
mengemukakan “Sikap tidak hanya merupakan aspek mental
semata, melainkan mencakup pula aspek fisik jadi sikap ini harus
ada kekompakan antara mental secara serempak”.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang ranah afektif dapat
disimpulkan bahwa ranah afektif merupakan penilaian hasil
belajar yang berkenaan dengan sikap yang mana sikap ini harus
kompak dan serempak dengan sikap fisik dan mental siswa yang

tidak terlepas dari lima aspek, yakni penerimaan, partisipasi,
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penilaian, karakteristik, organisasi dan internalisasi diri atau
pembentukan pola hidup.
3). Ranah Psikomotor

Aspek terakhir adalah ranah psikomotor. Sudjana
(2009:23) mengemukakan “Ranah psikomotor berkenaan dengan
hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. ada enam
aspek ranah psikomotor yakni, gerakan refleks, keterampilan
gerak dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau
ketepatan, gerakan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretatif .

Usman dan Setiawati (dalam Susanto 2013:9)
mengemukakan “Keterampilan merupakan keterampilan yang
mengarah kepada pembangunan mental, fisik, dan sosial yang
mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam
diri individu”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa ranah psikomotor merupakan hasil belajar yang berkenaan
dengan keterampilan dan kemampuan bertindak yang mengarah
pada gerakan dasar, gerakan refleks, kemampuan perseptual,
ketepatan, serta mengarah kepada pembangunan mental, fisik, dan
sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih

tinggi dalam diri individu siswa.
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Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil
belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitif yang paling
banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan
kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran
yang berangkat dari suatu tema yang melibatkan beberapa mata
pelajaran sehingga memberikan pengalaman yang bermakna kepada
siswa. Menurut Rusman (2015:139) bahwa ‘“Pembelajaran tematik
terpadu adalah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema-tema
berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang dipadukan atau
diintegrasikan”.

Selanjutnya Abdul (2014:80) mengemukakan bahwa,
“pembelajaran  tematik adalah pembelajaran terpadu  yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang memadukan beberapa materi dari berbagai mata
pelajaran yang berangkat dari satu tema sehingga dapat memberikan

pengalaman bermakna kepada siswa.
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b. Tujuan pembelajaran tematik terpadu
Pembelajaran tematik terpadu bertujuan agar siswa memiliki
pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan
serta memudahkan siswa dalam memusatkan perhatian pada suatu
tema atau topik tertentu.
Kemendikbud (2014:16) menyatakan bahwa tujuan dari
pembelajaran tematik terpadu adalah sebagai berikut:

(1)memusatkan perhatian pada satu tema atau topik
tertentu, (2) mempelajari  pengetahuan  dan
mengembangkan  berbagai  kompetensi  muatan
pelajaran dalam tema yang sama, (3) memiliki
pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam
dan berkesan,( 4) mengembangkan kompetensi siswa,
(5) dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, (7) lebih
merasakan manfaat dan makna belajar, (8) guru dapat
menghemat waktu,karena muatan mata pelajaran yang
disajikan secara terpadu, (9) budi pekerti dan moral
siswa dapat ditumbuh kembangkan.

Senada dengan pernyataan di atas Rusman (2015:145)
mengemukakan tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah:

(1)mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau
topik  tertentu, (2) mengembangkan  berbagai
kompetensi muatan mata pelajaran pada tema yang
sama, (3) memiliki pemahaman terhadap materi
pelajaran lebih mendalam dan berkesan, (4)
mengembangkan kompetensi siswa, (5) lebih semangat
dan bergairah, (6) lebih merasakan manfaat dan makna
belajar karena materi yang disajikan dalam konteks
tema/ subtema yang jelas, (7) guru dapat menghemat
waktu,karena muatan mata pelajaran yang disajikan
secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus, (8) budi
pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh kembangkan.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu bertujuan agar siswa mudah
memusatkan perhatian pada satu tema dan akan semangat dalam
belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi yang nyata
serta siswa lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi
yang disajikan dalam konteks tema yang jelas dan dapat menumbuh
kembangkan budi pekerti dan moral siswa dengan mengangkat
sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi.
kemudian dari guru akan dapat menghemat waktu,karena muatan
mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan
sekaligus.

. Karakteristik/ciri-ciri Pembelajaran Tematik Terpadu

Sebagai suatu pendekatan pembelajaran di Sekolah Dasar,
pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik yaitu berpusat
pada siswa saat pembelajaran berlangsung, memberikan pengalaman
langsung kepada siswa dan menggunakan prinsip belajar sambil
bermain dan menyenangkan.

Menurut Rusman (2015:149) Kkarakteristik pembelajaran
tematik terpadu adalah :

(1) Berpusat pada siswa, (2) Memberikan pengalaman

langsung kepada siswa, (3) Pemisahan mata pelajaran

tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai

mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, (5)

Bersifat fleksibel, (6) Hasil pembelajaran dapat

berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa,

dan (7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain
dengan menyenangkan.
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Menurut Kemendikbud (2014:16) karakteristik pembelajaran
tematik terpadu, yaitu :
(1) Berpusat pada anak, (2) Memberikan pengalaman
langsung pada anak, (3) Pemisahan antara mata
pelajaran tidak begitu jelas (menyatu dalam satu
pemahaman dalam kegiatan), (4) Menyajikan konsep
dari berbagai mata pelajaran dalam satu proses
pembelajaran (saling terkait antara mata pelajaran yang
satu dengan lainnya), (5) Bersifat luwes (keterpaduan
berbagai mata pelajaran), (6) Hasil pembelajaran dapat

berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak
(melalui penilaian proses dan hasil belajarnya).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu
pembelajaran yang berpusat pada siswa yang memberikan
pengalaman langsung karena siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran.

. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu menggunakan tema yang
disesuaikan dengan minat, umur, Kkarakteristik dan kondisi siswa
dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat memberikan keuntungan
yaitu pembelajaran akan lebih bermakna dan pembelajaran akan lebih
menyenangkan bagi siswa.

Menurut Abdul (2014:92) pembelajaran tematik terpadu
memiliki kelebihan dan arti penting, yakni sebagai berikut:

(1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan

kebutuhan siswa, (2) Memberikan pengalaman dan

kegiatan belajar-mengajar yang relevan dengan tingkat

perkembangan dan kebutuhan siswa,(3) Hasil belajar
dapat bertahan lama karena lebih berkesan bermakna,
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(4) Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik
sesuai dengan persoalan yang dihadapi, (5)
Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerjasama,
(6) Memiliki sikap toleransi, komunikasi dan tanggap
terhadap gagasan orang lain, (7) Menyajikan kegiatan
yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan yang
dihadapi dalam lingkungana anak didik.

Menurut Rusman (2015:153) pembelajaran tematik memiliki
keunggulan diantaranya:
(1)Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia
sekolah dasar, (2) kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat
dan kebutuhan siswa, (3) kegiatan belajar akan lebih
bermakna dan berkesan bagi siswa sehinggahasil
belajar dapat bertahan lebih lama, (4) membantu
mengembangkan keterampilan berfikir siswa, (5)
menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis
sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui siswa
dalam lingkunganya, dan (6) mengembangkan

keterampilan social siswa, seperti kerja sama, toleransi,
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan pembelajaran tematik terpadu adalah pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung siswa akan merasa senang karena
berangkat dari minat dan kebutuhan siswa, selain itu pembelajaran
akan lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar yang
didperoleh akan dapat bertahan lama.

3. Perencanaan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu
Perencanaan proses pembelajaran tematik terpadu dilakukan
dengan menggunakan langkah-langkah pengembangan yang berfungsi

sebagai acuan bagi guru untuk pelaksanaan proses pembelajaran. Adapun
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langkah-langkah perencanaan proses pembelajaran tematik terpadu
yaitu:
a. Memilih/menetapkan tema.

Di kelas Il SD ada beberapa tema yang telah disediakan.
Peneliti memilih tema 8. Keselamatan di Rumah dan di Perjalanan,
subtema 1 Aturan Keselamatan di Rumah dengan pembelajarana 3.
Alasan peneliti memilih tema ini karena tema ini cocok diterapkan
dengan menggunakan Pendekatan Saintifik dan waktu yang akan
digunakan sesuai untuk melakukan penelitian pada tema ini.

b. Membuat hubungan pemetaan antara kompetensi dasar dan
indikator dengan tema.

Peneliti menggunakan pemetaan kompetensi dasar, indikator,
dan tema telah dikeluarkan oleh Kemendikbud. Pemetaan ini memuat
kompetensi dasar yang akan dipelajari dalam satu tema memuat
seluruh mata pelajaran yang terkait dalam satu tema yaitu: Pendidikan
Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Illimu
Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan Keterampilan, serta Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan.

c. Membuat jaringan kompetensi dasar.

Langkah selanjutnya adalah membuat jaringan kompetensi

dasar antar mata pelajaran yang terkait untuk melihat keterpaduan

antar mata pelajaran. Jaringan kompetensi dasar ini memuat
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kompetensi dasar dan indikator yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran. Mata pelajaran yang terkait vyaitu edit,Bahasa
Indonesia,Matematika, dan PKN.

. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik
terpadu.

Langkah terakhir dari sebuah perencanaan adalah dengan
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Terpadu.
Daryanto (2014:86) mengemukakan “Komponen RPP adalah:

1) Mencantumkan identitas mata pelajaran
Identitas mata pelajaran dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) memuat : satuan pendidika, kelas / semester,
tema, sub tema, pembelajaran, alokasi waktu.
2) Mencantumkan kompetensi inti
Kopetensi inti dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) mengacu pada kurikulum 2013
3) Mencantumkan kompetensi dasar
Kopetensi dasar dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) mengacu pada kurikulum 2013.
4) Mencantumkan indikator pencapaian kompetensi
Indikator rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah
penjabaran dari kopetensi dasar.

5) Mencantumkan tujuan pembelajaran
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Tujuan pembelajaran rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang dirumusan merupakan harapan dari indikator yang
dibuat dan sesuai dengan ABCD (Audiance. Behavior, Coundition,
Deagree).
6) Mencantumkan materi pemblajar
Materi pembelajaran rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) Bahasa Indonesi, Matematika, dan SBDP.
7) Mencantumkan alokasi waktu
Alokasi waktu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
digunakan sebagai patokan waktu dalam mengajar padahari.
8) Mencantumkan pendekatan pembelajaran
Pendekatan dicantumkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) digunakan sebagai langkah-langkah yang
digunakan dalam mengajar.
9) Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dicantumkan
sebagai pedoman dalam mengajar dan urutannya pun sesuai dengan
apa yang di ajarkan.
10) Mencantumkan rubrik penilaian
Rubrik Penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
untuk menilai semua aktifitas siswa yang memuat : sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

11) Mencantumkan media / alat / bahan /sumber belajar
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Media / alat / bahan /sumber belajar dicantumkan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi
yang akan disampaikan.

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang
disusun sedemikian rupa agar dengan menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar
yang di tetapkan dalam silabus secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung dapat berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif serta dapat memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. (Taufik,2011)

Menurut Arikunto (1993) pembelajaran adalah suatu kegiatan
yang mengandung terjadinya penguasaan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap oleh subyek yang sedang belajar. Pembelajaran adalah
bantuan pendidikan kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di
bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap. Sehingga dengan adanya
proses belajar akan berimplikasi pada kematangan dan kemandirian.

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan
keputusan hasil berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan

pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian
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kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan
tersebut dengan memamfaatkan segala potensi dan sumber belajar
yang ada (Sanjaya, 2010).

Berdasarkan pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi
dan dijabarkan dalam silabus.

. Landasan Pengembangan RPP

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 20 ‘“Perencanaan
proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang memuat sekurang—kurangnya tujuan pembelajaran,
materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil
belajar”.

. Manfaat Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran memainkan peran penting dalam
memandu guru untuk melaksanakan tugas pendidik dalam melayani
kebutuhan belajar siswanya. Penecanaan pembelajaran juga dimaksud
sebagai lengkah awal sebelum proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Sanjaya (2010:32), terdapat beberapa mamfaat
perencanaan pembelajaran dalam proses belajar mengajar yaitu

sebagai berikut :
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(1)Sebagai dasar, alat kontrol dan petunjuk arah kegiatan
dalam mencapai tujuan, (2) Sebagai pola dasar mengatur
tugas dan wewenang bagi setiap unsur yang terlibat dalam
kegiatan, (3) Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur, baik
unsur guru maupun unsur murid, (4) Sebagai alat ukur efektif
tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat diketahui
ketepatan dan kelambatan kerja, (5) Untuk bahan penyusun
data agar terjadi keseimbangan kerja, (6) Untuk menghemat
waktu, tenaga, alat-alat, dan biaya.

Dari beberapa manfaat yang telah dipaparkan oleh para ahli
dapat disimpulkan bahwa manfaat perencanaan pembelajaran yaitu
sebagai alat kontrol dan petunjuk bagi guru dalam mengatur
pembelajaran yang efektif untuk mengehemat waktu, tenaga, alat-alat,
dan biaya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

. Prinsip—prinsip dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Menurut Rusman (2014:7) ada beberapa prinsip dalam
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran  yaitu: (1)
Memerhatikan perbedaan individu peserta didik, (2) Mendorong
partisipasi aktif pesert didik, (3) mengembangkan budaya membaca
dan menulis, (4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut, (5)
Keterkaitan dan keterpaduan,(6) Menerapkan teknologi informasi dan
komunikasi.

Keseluruhan prinsip dalam pelaksanaan pembelajaran

tersebut harus diperhatikan itu agar pelaksanaan pembelajaran dapat

berjalan optimal.
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e. Langkah-langkah ~ Penyusunan  Perencanaan  Pelaksanaan
Pembelajaran
Penyusunan perencanaan pembelajaran bagi setiap guru pada
satuan pendidikan berkewajiban menyusun (RPP) secara lengkap dan
sistematis. hal di atas dipertegas (Sanjaya,2010) mengemukakan
langkah-langkah perencanaan pembalajaran dapat ditentukan sebagai
berikut:
1. Merumuskan Tujuan Pembelajaran
Dalam merancang pembalajaran, tugas pertama guru
adalah merumuskan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran.
Rumusan tujuan pembelaaran harus mencakup 3 aspek, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kognitif adalah tujuan
pembelaaran yang berkaitan dengan pengembangan aspek
intelektual siswa, melalui penguasaan pengetahuan dan informasi.
Afektif adalah yang berhubungan dengan penerimaan dan apresiasi
seseorang terhadap suatu hal. Psikomotorik menggambarkan
kemampuan atau keterampilan seseorang yang dapat dilihat dari
tujuan kerja atau penampilan.
2. Pengalaman belajar
Langkah kedua dalam perencanaan pembelajaran adalah
memilih pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa sesuali
dengan tujuan pembelajaran. Belajar bukan hanya sekedar mencatat

dan menghafal, akan tetapi proses berpengalaman dalam belajar.
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3. Kegiatan Pembelajaran

Menentukan kegiatan pembelajaran yang sesuai pada
dasarnya guru dapat merancang melalui pendekatan kelompok atau
pendekatan individual. Pendekatan kelompok adalah pembelajaran
yang dirancang dengan menggunakan pendekatan klasikal, yakni
pembelajaran dimana setiap siswa belajar secara kelompok baik
dalam kelompok besa maupun kelompok kecil. Pendekatan
individual adalah pembelajaran dimana siswa belajar secara
mandiri melalui bahan belajar yang dirancang sedemikian rupa,
sehingga siswa dapat belajar menurut kecepatan dan kemampuan
masing-masing

4. Orang-orang yang terlibat

Orang-orang yang akan terlibat dalam  proses
pembelajaran khususnya yang berperan sebagai sumber belajar
meliputi instruktur atau guru, dan juga tenaga professional. Peran
guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai pengelola
pembelajaran. Dalam melaksanakan peran tersebut diantaranya
guru berfungsi sebagai penyampai informasi. Peran guru yang lain
adalah mengatur lingkungan belajar untuk memberikan
pengalaman belajar yang memadai bagi setiap siswa.

5. Bahan dan alat
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Penyeleksian bahan dan alat juga merupakan bagian dari

sistem perencanaan pembelajaran. Penentuan bahan dan alat dapat

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

a.

b.

Keberagaman kemampuan intelektual siswa
Jumlah dan keberagaman tujuan pembelajaran yang harus

dicapai siswa

. Tipe-tipe media yang diproduksi dan digunakan secara khusus

. Berbagai alternative pengalaman belajar untuk mencapai

tujuan pembelajaran
Bahan dan alat yang dapat dimamfaatkan

Fasilitas fisik yang tersedia

6. Fasilitas fisik

Merupakan faktor yang akan berpengaruh terhadap

keberhasilan proses pembelajaran. Fasilitas fisik meliputi ruangan

kelas, media, laboratorium atau ruangan untuk kelas berukuran

besar (aula).

7. Perencanaan evaluasi dan pengambangan

Prosedur evaluasi merupakan faktor penting dalam sebuah

sistem perencanaan pembelajaran. Melalui evaluasi kita dapat

melihat keberhasilan pengelolaan pembelajaran dan keberhasilan

siswa mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi terhadap hasil

belajar siswa akan memberikan informasi tentang:
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a) Kelemahan dalam perencanaan pembelajaran, yaitu mengenai
isi pelajaran, prosedur pembelajaran dan juga bahan-bahan
pelajaran yang digunakan

b) Kekeliruan mendiagnosis siswa yang kesiapan mengikuti
pembelajaran

c) Kelengkapan tujuan pembelajaran

d) Kelemahan-kelemahan instrument yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa mencapai tujuan pembelajaran.

5. Model Pembelajaran Team Quiz
a. Pengertian Model Pembelajaran Team Quiz

Model pembelajaran Team Quiz merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif
kepada siswa untuk meningkatkan tanggung jawab belajar melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa mampu menjadi diri yang
bertanggung jawab.

Istarani (2012:211) menyatakan “Team Quiz merupakan model
yang dapat meningkatkan tanggung jawab belajar peserta didik dalam
suasana yang menyenangkan”. Sedangkan menurut Taufik (2012:170)
menyatakan ~ “Model pembelajaran ini  merupakan kegiatan
pembelajaran dalam bentuk kuis berkelompok.

Berdasarkan pendapat yang dikemukan oleh beberapa ahli
diatas, dapat disimpulkan pengertian model Team Quiz merupakan

model pembelajaran dalam bentuk kuis yang berkelompok yang dapat
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meningkatkan tanggung jawab belajar peserta didik dalam suasana
yang menyenangkan.
b. Kelebihan Model Pembelajaran Team Quiz
Model pembelajaran Team Quiz sebagai salah satu model
pembelajaran memiliki kelebihan yang harus diperhatikan oleh
seorang guru sehingga pembelajaran dapat terlaksana secara efektif
dan efisien. Istarani (2012:212) mengatakan bahwa kelebihan model
Team Quiz sebagai berikut:
(1)Adanya kuis akan membuat tertarik anak untuk mengikuti
proses pembelajaranya. (2)Melatih siswa untuk dapat membuat
kuis secara baik. (3)Dapat meningkat persangingan diantara
siswa secara sportif. (4)Kelompok memiliki tugas masing
masing. (5)Memaju siswa untuk maju menjawab pertanyaan
secara baik baik dan benar. (6)Memperjelas rangkaian materi
karena diakhir pelajaran guru memperjelas semua rangkaian
pertanyaan yang dianggap perlu untuk dibahas kembali.
Berdasarkan pendapat ahli yang diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa kelebihan dari model pembelajaran Team Quiz
secara umum adalah dapat meningkatkan partisipasi belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran serta menanamkan jiwa sportifitas
dan kerjasama dalam kelompok di masing-masing individu peserta
didik.
¢ . Langkah - langkah Model Pembelajaran Team Quiz
Model pembelajaran Team Quiz yang digunakan dalam
pembelajaran memiliki langkah yang perlu dipahami dengan baik.

Langkah-langkah penggunaan model pembelajaran Team Quiz,

Istarani (2012:211) mengemukakan sebagai berikut:
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(1)Pilihlah topik yang dapat disampaikan dalam tiga bagian.
(2)Bagilah sisiwa menjadi tiga kelompok vyaitu A, Bdan C.
(3)Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran
kemudian mulai penyampaian materi.Batasi penyampaian
materi maksimal 10 menit. (4)Setelah penyampaian mintalah
kelompok A menyiapkan pertanyaan pertanyaan berkaitan
dengan materi yang baru saja disampaikan. (5)Mintalah kepada
kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada kelompok B
Jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan ,lempar
pertanyaan tersebut kepada kelompok C. (6)Kelompok A
memberi pertanyaan kepada kelompok C,jika kelompok C
tidak dapat menjawab lemparkan kepada kelompok B. (7)Jika
tanya jawab selesai, lanjutkan pelajaran kedua dan tunjukan
kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. (8)Setelah
kelompok B selesai dengan pertanyaanya lanjutkan
penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjuk kelompok C
sebagai kelompok penanya. (9)Akhiri pelajaran dengan
menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan sekiranya ada
pemahaman siswa yang keliru.

Taufik (2012:170) menyatakan, Langkah-langkah model
pembelajaran Team Quiz ini adalah sebagai berikut :

(1)Pilinlah topik yang dapat disampaikan dalam tiga bagian.
(2)Bagilah peserta didik menjadi 3 kelompok. (3)Sampaikan
pada peserta didik format penyampaian pelajaran kemudian
mulai pembelajaran dengan menyampaikan materi. Batasi
waktu penyampaian materi maksimal 10 menit. (4)Setelah
penyampaian materi, minta kelompok 1 menyiapkan
pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja
disampaikan. Sementara kelolompok 2 dan 3 menggunakan
waktu untuk melihat lagi catatan mereka. (5)Minta kelompok 1
untuk memberi pertanyaan kepada kelompok 2. Jika kelompok
2 tidak dapat menjawab pertanyaan, lempar pertanyaan tersebut
kepada kelompok 3. (6)Kelompok 1 memberi pertanyaan
kepada kelompok 3, jika kelompok 3 tidak dapat menjawab,
lempar pertanyaan kepada kelompok 2. (7)Jika tanya jawab
selesai, lanjutkan pelajaran kedua dan tunjuk kelompok 2 untuk
menjadi kelompok penanya. Lakukan seperti proses kelompok
1 tadi. (8)Setelah kelompok 2 selesai dengan pertanyaan,
lanjutkan penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjuk
kelompok 3 sebagai kelompok penanya.(9)Akhiri pembelajaran
dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan jika ada
pemahaman peserta didik yang keliru.
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Selain itu Suprijono (2013:114) mengemukakan langkah-
langkah model pembelajaran Team Quiz (kuis berkelompok) adalah
sebagai berikut :

(1)Pilihlah topik yang disampaikan dalam tiga bagian.
(2)Bagilah siswa menjadi tiga kelompok yaitu A, B dan C.
(3)Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran
kemudian mulai penyampaian materi. Batasi penyampaian
materi maksimal 10 menit. (4)Setelah penyampaian, mintalah
kelompok A menyiapkan pertanyaan-pertanyaan berkaitan
dengan materi yang baru saja disampaikan. Kelompok B dan C
mengunakan waktu ini untuk melihat lagi catatan mereka.
(5)Mintalah kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan
kepada kelompok B. Jika kelompok B tidak dapat menjawab
pertanyaaan, lempar pertanyaan tersebut kepada kelompok C.
(6)Kelompok memberikan pertanyaan kepada kelompok C.
jika kelompok C tidak bisa menjawab , lemparkan pertanyaan
tersebut kepada kelompok B. (7)Jika tanya jawab selesali,
lanjutkan pelajaran kedua dan tunjuk kelompok B untuk
menjadi kelompok penanya . lakukan seperti proses untuk
kelompok A. (8)Setelah kelompok B selesai dengan
pertanyaannya, lanjutkan penyampaian materi pelajaran ketiga
dan tunjuk kelompok C sebagai kelompok penanya. (9)Akhiri
pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan
sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.

Peneliti akan menggunakan langkah-langkah ~ Model
Pembelajaran Team Quiz menurut pendapat Istarani (2012:211) dalam
penelitian ini. Karena langkah-langkahnya selain mudah dipahami
oleh guru, siswapun dalam pelaksanaannya dapat menciptakan
suasana yang menyenangkan.

. Penerapan Model Pembelajaran Team Quiz dalam Pembelajaran
Tematik terpadu di SD
Pelaksanaan model pembelajaran Team Quiz di Kelas VB SDN

14 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat dapat membantu siswa



31

dalam meningkatkan minat dan motivasi untuk mengikuti
pembelajaran sehingga siswa dapat memahami materi pembelajaran
dengan pertanyaan-pertanyaan dan jawaban yang berasal dari mereka
sendiri, penerapan model Team Quiz dalam pembelajaran Tematik
terpadu di kelas VV SD dapat dilakukan dengan menerapkan langkah-
langkah berikut :

1. Pilihlah topik yang dapat disampaikan dalam tiga bagian.

Langkah ini dimulai dengan guru memilih topik
pembahasan dan membagi topik pembelajaran menjadi tiga bagian.
Dalam memabagi topik, guru membagi topik dengan tingkat
kesulitan yang sama disetiap masing-masing kelompok.

2. Bagilah siswa menjadi tiga kelompok yaitu A, B dan C..

Pada langkah ini guru membagi siswa menjadi tiga
kelompok, yaitu terbagi atas kelompok A, B dan C. Dalam setiap
kelompok siswa akan dibagi menjadi 9 orang perkelompok ataupun
di sesuaikan dengan jumlah keseluruhan siswa. Dalam model
pembelajaran Team Quiz siswa hanya dibagi menjadi tiga
kelompok saja.

3. Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran
kemudian mulai penyampaian materi. Batasi penyampaian
materi maksimal 10 menit.

Pada langkah ini guru menyampaikan kepada siswa

bagaimana tata cara dan peraturan-peraturan dalam penyampaian
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materi dan dalam penyampaian materi tersebut waktunya dibatasi
maksimal 10 menit.
. Setelah penyampaian mintalah kelompok A menyiapkan
pertanyaan pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru
saja disampaikan.

Setelah guru menyampaikan materi menyebutkan contoh
organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat dan topik
pembahasan, pada langkah ini guru meminta kepada kelompok A
untuk menyiapkan pertanyaan-pertanyan yang berkaitan dengan
materi yang baru saja disampaikan oleh guru.

. Mintalah kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan
kepada kelompok B .jika kelompok B tidak dapat menjawab
pertanyaan ,lempar pertanyaan tersebut kepada kelompok C.

Setelah kelompok A menyiapkan pertanyaan mengenai
materi menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan
masyarakat tersebut, kelompok A melemparkan pertanyaan tersebut
kepada kelompok lainnya, yaitu kelompok B, jika kelompok B
tidak bisa menjawab pertanyaan dari kelompok A maka pertanyaan
tersebut dilempar kembali kepada kelompok C.

. Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C,jika
kelompok C tidak dapat menjawab lemparkan kepada

kelompok B.
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Pada langkah ini, kelompok A masih melemparkan
pertanyaan kepada kelompok C yang pertanyaannya berkaitan
dengan materi pembahasan yang disampaikan. Jika kelompok C
tidak dapat menjawab maka pertanyaan tersebut akan dilempar
kepada kelompok B.

. Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pelajaran kedua dan
tunjukan kelompok B untuk menjadi kelompok penanya.

Pada langkah ini, melanjutakan kelompok penanya yaitu
kelompok B, apabila tanya jawab pada kelompok A sebelumnya
selesai.

. Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaanya lanjutkan
penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjuk kelompok C
sebagai kelompok penanya.

Pada langkah ini kelompok yang sebagai kelompok penanya
adalah kelompok B dan dilanjutkan dengan penyampaian materi
serta tanya jawab seperti yang telah dilakukan pada kelompok A,
apabila tanya jawabnya selesai maka untuk materi pelajaran ketiga
ditunjuk kelompok C sebagai kelompok penanya dan lakukan tanya
jawab seperti yang dilakukan pada kelompok A dan kelompok B
sebelumnya .

. Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan

jelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.
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Pada langkah ini merupakan langkah terakhir vyaitu
mengakhiri pembelajaran dengan menyimpulkan pelajaran oleh
guru dengan bertanya jawab serta guru menjelaskan sekiranya ada
pemahaman siswa yang masih keliru atau kurang paham.

B. Kerangka Teori
Model Pembelajaran Team Quiz pada pembelajaran Tematik terpadu
SD kelas V ini memiliki keunggulan mengajak peserta didik untuk
bersosialisasi dan bekerja sama dalam kelompok, memupuk sikap-sikap
positif, rajin, aktif, dan lain sebagainya. Agar penggunaan model Team Quiz
dalam pembelajaran Tematik terpadu berjalan dengan baik, maka seorang
guru hendaklah memperhatikan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Perencanaan
Agar pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Team Quiz
berjalan dengan efektif, perlu dilakukan perencanaan sebelum
pelaksanaannya. Perencanaan yang perlu dilakukan adalah sebagai beikut :
(1) Merencanakan jadwal penelitian yaitu merencanakan jadwal penelitian
agar penelitian yang akan dilaksanakan berjalan sesuai dengan
semestinya baik dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) maupun dalam pelaksanaan, adapun penelitian ini direncanakan
akan dilaksanakan pada semester ganjil 2020 perkuliahan dan bertepatan
dengan semester dua di SD tahun ajaran 2020/2021.

(2) Menganalisis kurikulum yaitu kurikulum 2013 tematik terpadu tema 1.
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(3) Merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai

dengan tahapan pembelajaran model Team Quiz, yang meliputi : standar

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, media

dan sumber pembelajaran, penilaian.

(4) Menyusun instrumen yaitu instrumen pengamatan berupa lembar

pengamatan RPP, aktivitas guru, aktivitas siswa dan instrumen peilaian

berupa instrumen penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor.

(5) Menyiapkan media pembelajaran yaitu media gambar dan video.

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan penggunaan model Team Quiz, berdasarkan

langkah pembelajaran menurut Istarani (2012:211) dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

3. Penilaian

(1)Pilinlah topik yang dapat disampaikan dalam tiga bagian.
(2)Bagilah sisiwa menjadi tiga kelompok yaitu A, B dan C.
(3)Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran
kemudian mulai penyampaian materi. Batasi penyampaian
materi maksimal 10 menit. (4)Setelah penyampaian mintalah
kelompok A menyiapkan pertanyaan pertanyaan berkaitan
dengan materi yang baru saja disampaikan. (5)Mintalah kepada
kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada kelompok B,
jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan, lempar
pertanyaan tersebut kepada kelompok C. (6)Kelompok A
memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika kelompok C
tidak dapat menjawab lemparkan kepada kelompok B. (7)Jika
tanya jawab selesai, lanjutkan pelajaran kedua dan tunjukan
kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. (8)Setelah
kelompok B selesai dengan pertanyaanya lanjutkan
penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjuk kelompok C
sebagai kelompok penanya. (9)Akhiri pelajaran dengan
menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan sekiranya ada
pemahaman siswa yang keliru.



36

Penilain yang dilakukan pada pembelajaran Tematik terpadu
menggunakan model Team Quiz adalah penilaian proses dan penilaian
hasil. Penilaian proses yaitu penilaian yang dilakukan saat pembelajaran
berupa RPP, aktifitas guru, dan aktivitas siswa. Sedangkan penilaian
hasil merupakan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari belajar siswa
pada ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan pernyataan di atas kerangka teori dapat digambarkan

dengan skema sebagai berikut:



Bagan 2.1 Kerangka Teori
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dan jelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yang
keliru.
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' 9 materi maksimal 10 menit. 3. Hasil belajar
RPP 4. Setelah penyampaian mintalah kelompok A menyiapkan a. Pengetah
. !\/Ienyusun pertanyaan pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru uan
Instrumen saja disampaikan. b. Sikap
a. Pengamata 5. Mintalah kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan c. Keteramp
n RPP kepada kelompok B .jika kelompok B tidak dapat ilan
b. Aktivitas menjawab pertanyaan ,lempar pertanyaan tersebut kepada
guru kelompok C.
c. Aktivitas 6. Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok
siswa C,jika kelompok C tidak dapat menjawab lemparkan
d. Penilaian(h kepada kelompok B.
' . . 7. Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pelajaran kedua dan
asil belajar) tunjukan kelompok B untuk menjadi kelompok penanya.
Merl‘r_1buat 8. Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaanya
m— lanjutkan penyampaian materi pelajaran ketiga dan
tunjuk kelompok C sebagai kelompok penanya
9. Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab

Hasil Belajar Tematik terpadu di Kelas VB SDN 14 Sungai Aur Kabupaten
Pasaman Barat dengan Penggunaan Model Pembelajaran Team Quiz

Meningkat.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan peningkatan
hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn dengan menerapkan Model pembelajaran
Team Quiz di kelas VB SDN 14 Sungai Aur Kec. Sungai Aur Kab. Pasaman Barat.
Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD dengan menerapkan model
pembelajaran Team Quiz dituangkan dalam bentuk RPP yang komponen penyusunnya
terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, proses pembelajaran, metode pembelajaran, media dan sumber
pembelajaran, serta penilaian pembelajaran. RPP dirancang dengan tahap-tahap
kriteria kejelasan perumusan tujuan proses pembelejaran, pemilihan materi ajar,
pengorganisasian materi ajar, Pemilihan sumber/ media pembelajaran, Kejelasan
proses pembelajaran, Teknik pembelajaran, dan Kelengkapan instrumen. RPP siklus I
diperoleh 75 % kemudian meningkat pada siklus 11 menjadi 92% dengan kriteria

keberhasilan sangat baik.
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2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menerapkan model pembelajaran
Team Quiz terdiri dari kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan
kegiatan akhir pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
menerapkan model pembelajaran Team Quiz dilaksanakan dengan 9 langkah model
pembelajaran Team Quiz langkah-langkahnya adalah: (1)Pilihlah topik yang dapat
disampaikan dalam tiga bagian. (2)Bagilah sisiwa menjadi tiga kelompok vyaitu A,
Bdan C. (3)Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran kemudian mulai
penyampaian materi.Batasi penyampaian materi maksimal 10 menit. (4)Setelah
penyampaian mintalah kelompok A menyiapkan pertanyaan pertanyaan berkaitan
dengan materi yang baru saja disampaikan. (5)Mintalah kepada kelompok A untuk
memberi pertanyaan kepada kelompok B, jika kelompok B tidak dapat menjawab
pertanyaan ,lempar pertanyaan tersebut kepada kelompok C. (6)Kelompok A memberi
pertanyaan kepada kelompok C,jika kelompok C tidak dapat menjawab lemparkan
kepada kelompok B. (7)Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pelajaran kedua dan
tunjukan kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. (8)Setelah kelompok B
selesai dengan pertanyaanya lanjutkan penyampaian materi pelajaran ketiga dan
tunjuk kelompok C sebagai kelompok penanya (9)Akhiri pelajaran dengan
menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.
Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Team Quiz, melibatkan
penilain dari aspek guru dan aspek siswa.

3. Hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Team Quiz dalam
pembelajaran tematik terpadu di kelas VB SDN 14 Sungai Aur Kec. Sungai Aur Kab.
Pasaman Barat, dapat meningkat. Pada siklus | penilaian pengetahuannya meningkat

pada siklus Il yaitu pada Siklus I nilainya penilaian kognitif 80 meningkat pada siklus
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Il yaitu 91 dan pada penilaian keterampilan di Siklus I meningkat dari pada Siklus 1

yaitu dengan nilai Siklus I 79 meningkat pada siklus 11 dengan nilai 87..

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang diperoleh,
dapat dikemukakan saran yang sekiranya dapat memberikan masukan untuk peningkatan

hasil belajar tematik terpadu sebagai berikut :

1. Guru dalam merencanakan pembelajaran agar dapat merancang langkah belajar yang
sesuai dengan pembelajaran tematik terpadu dengan model Team Quiz. Sehingga

proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.

2. Guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu dengan model Team Quiz
harus benar-benar memahami langkah-langkahnya dan memanfaatkan waktu

seoptimal mungkin, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

3. Meningkatnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu dengan model
Team Quiz diharapkan dapat dilakukan secara berkesinambungan oleh guru. Karena
pembelajaran tematik terpadu dengan model Team Quiz membuat siswa aktif dalam
pembelajaran dan tidak akan jenuh dengan pembelajaran yang monoton. Hal ini dapat
menjadi pembaharuan bagi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran serta menambah

wawasan guru dalam penggunaan model Team Quiz.
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